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Saat ditemui di ruangMata-
 hariKelas I, kemarin (7/10),
Fian mengungkapkan sudah
seminggu dirinya dan bay-
inya terpisahkan karena tidak
mampumembayarbiaya per-
salinan sebesar Rp1.241.000.
terhitung sejak bersalin pada
Selasa lalu (7/10).
Menurutnya, sejak hari
Minggu dirinya sudah diper-
bolehkan pulang oleh dokter.
Tetapi jika ingin membawa
pulang bayinya, maka di-
rinya harus melunasi lebih
dulu biaya persalinan atau

setidaknya ia harus mengu-*

rus Surat Keterangan Tidak
Mampu (SKTM) dari kelura-
han, Namun kenyataannya,
Fian mengaku tidak memiliki
uang ataupun SKTM yang
dimaksud. Olehnya, dia me-
milih bertahan tinggal di
kamar perawatan bersama
pasien lainnya karena tidak
ingin meninggalkan bayinya
di rumah sakit.

"Kami tidak punya KTP
dansuratkeluarga, jadi kami
tidak bisa mengurus SKTM.
Tidak punya uangjuga untuk
urussemuaitu,” ujamnya Fian
meneteskan air mata.

Kesulitan mengurus SKTM
tersebut juga bukan hanya
soal biaya. Fian mengaku
baru beberapa bulan tinggal

di kos di wilayah Kelura-
han Pengawu, Kota Palu. Se-
mentaradirinyaadalah warga
Gunung Bale, Kabupaten

Donggaladansuaminyayang

bekerja sebagai buruh di
Mamboro, berasal dari Lu-
wuk, Kabupaten Banggai.

Fian mengaku suaminya
sempat berusaha mengurus
SKTM di daerah asalnya,
yakni di Kabupaten Dong-
gala, Namun sudah dua kali
pihak kelurahan dan Dinas
Kesehatan Donggala tidak
melayani pembuatan SKTM
untuk dirinya,

Olehnya, Fian mengaku
pastah dengan keadaan
tersebut. Meski ia mengaku
tidak akan pernah mau ke-
luar dari rumah sakit sebelum
anaknya bisa dibawa pu-
lang bersama dirinya. " Saya
bingung harus bagaimana
semua keluarga saya tidak
bisa datang kemari, karena
tidak ada kendaraan, dan
sudah mencoba pinjam uang
dengan keluarga, tapi tidak
ada yang punya, Sementara
suami saya menyerah men-
gurus SKTM karena rumit
sekali,” ungkapnya,

Dikonfirmasi terpisah,
Penggungjawab Ruangan
Pekisi (khusus bayi) RSUD
Undata, Wayan memban-
tah jika pihaknya dianggap
menahan bayi Fian. Sebab
menurut Wayan, bayi milik

Fian bisa diambil asalkan
semua prosedur administras-
inya dapat diselesaikan.

“Jadi kami tidak pernah
menahan bayi. Kita bisa
menyerahkan bayi ini jika
semua prosedurnya telah
diselesaikan, dan jika ia tidak
mampu dengan pembiayaan,
kita sudah arahkan kepada
kedua orang tua bayi itu un-
tuk dapat mengurus SKTM.
Tapi ayahnya sampai saat ini
tidak pernah muncul,” jelas
Wayan,

Dia menambahkan selama
ini pihaknya telah mengarah-
kan agar Fian dan suaminya
mencoba mengurus KTP se-
mentara agar bisamengurus
SKTM, sehingga bayi terse-
but dapat dibawa pulang.
“Jadi kami pihak rumah sakit
tidak pernah menahan bayi,
asalkan selama prosedurnya
dijalankan,” tegasnya.

Wayan mengungkapkan
pihaknya belum menyerah-
kanbayi tersebutkarena Fian
dansuaminya hingga saatini
belum menitipkan jaminan
ke pihak rumah sakit. Sep-
erti KTP sementara maupun
SKTM, atau kartu keluarga.

"Seandainya Itu ada, pasti
lah kita serahkan, lagi pula
bayinya selama di RS kita
perhatikan dan kita rawat
seperti anak kami. Tanpa
kita beda beda-bedakan,”
pungkasnya.(nto)
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




